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KATA PENGANTAR

Selamat berjumpa Kembali sidang pembaca dalam jurnal Siddhayatra edisi Mei
2004. Puji dan syukur senantiasa kami panjatkan ke Hadirat Allah SWT yang
memberikan rahmat-Nya, sehingga kami dapat menghadirkan jurnal siddhayatra ini
kepada pembaca.

Tema besar dari edisi Siddhayatra kali ini adalah menelusuri jejak budaya
manusia dan pemanfaatannya untuk masa kini. Dari tema besar itu terbagi menjadi lima
tulisan dengan tema yang beragam, mulai dari kajian laboratorium tentang tinggalan
religi masa prasejarah, perdagangan masa klasik, konflik elit politik, pemanfaatan
tinggalan arkeologi dan bajaklaut.

Artikel pertama menguraikan tentang hasil analisis laboratorium dalam
penelitian arkeologi di situs Padangsepan. Judul yang digunakan untuk artikel ini adalah
Tempayan Kubur dan Tanah dari Situs Padangsepan, Kec. Air Besi, Kab. Bengkulu Utara
( Kajian Laboratorium ) ditulis oleh Ni Komang Ayu Astiti. Artikel kedua membicarakan
masalah seputar perdagangan pada masa klasik dengan judul Indikasi Perdagangan di
Daerah Aliran Sungai Musi Masa Klasik, ditulis oleh Tri Marhaeni S. Budisantosa.

Tiga buah artikel lainnya berdasarkan kronologisnya berasal dari masa pengaruh
Islam dan Kolonial di Sumatera Selatan dan Bengkulu. Tulisan pertama ditulis Oleh
Retno Purwanti yang berusaha mengupas permasalahan seputar konflik yang pernah
terjadi pada masa kesultanan Palembang dengan judul Konflik Elit Politik Pada Masa
Kerajaan dan Kesultanan Palembang ( Tinjauan Berdasarkan Tata Letak Makam Sultan
Palembang ). Selanjutnya, artikel berjudul Pemanfaatan Tinggalan Arkeologi Kolonial di
Kota Bengkulu, ditulis Oleh : Aryandini Novita. Artikel terakhir mengenai fenomena
bajak laut dalam sejarah Nusantara ditulis Oleh Darmansyah dengan judul Bajak Laut di
Perairan Kepulauan Riau, Bangka dan Belitung Pada Abad XV1I - XIX.

Penutup kata kami ucapkan selamat menikmati sajian dalam jurnal edisi bulan
Mei ini, semoga dari tulisan-tulisan tersebut dapat diambil manfaatnya dan dapat
digunakan sebagai acuan dalam penelitian dikemudian hari. Disisi lain dengan menyimak
tulisan-tulisan itu juga dapat dijadikan cermin dan pelajaran bagi kehidupan manusia
dimasa sekarang dan akan datang.
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TEMPAYAN KUBUR DAN TANAH DARI SITUS PADANG SEPAN,
KEC. AIR BESI, KAB. BENGKULU UTARA ( Kajian Laboratorium).

Oleh

Ni Komang Ayu Astiti, S.Si

L. Pendahuluan

Situs Padang Sepan terletak di
Kecamatan Air Besi Kabupaten Bengkulu
Utara adalah salah satu situs kubur Tempayan.
Situs ini terletak disebuah bukit dan di tepi
sungai Palik. Kondisi bukit banyak ditumbuhi
pohon baik liar maupun budidaya. Tempayan
merupakan wadah dari tanah liat yang sudah
dibentuk dan mengalami pembakaran. Pada
masa bercocok tanam terakota dari tanah
liat yang berbentuk wadah ini banyak
dibutuhkan untuk keperluan sehari-hari
seperti untuk menyimpan dan untuk
mengolah makanan. Pemakaian wadah
dari tanah liat ini mengindikasikan bahwa
kehidupan masyarakatnya telah menetap.
Pada masa prasejarah pemakaian tempayan
ini terus meningkat tidak saja untuk keperluan
sehari-hari tetapi juga sebagai wadah kubur dan
bekal kubur (keperluan religius).

Pemakaian tempayan untuk keperluan
religius seperti wadah kubur telah digunakan
secara luas di wilayah Nusantara seperti di si-
tus Anyer (Jawa Barat), Sa’bang (Sulawesi
Selatan), Melolo (Sumba Timur), Gilimanuk
(Bali) dan Plawangan (Jawa Tengah).
Tempayan yang digunakan sebagai wadah
orang yang sudah meninggal biasanya di kenal
dengan istilah kubur tempayan, sedangkan
tempayan yang ikut di kubur bersama dengan
orang yang meninggal dan pada daerah tertentu
biasanya disertai dengan benda-benda (beliung
dan alat-alat batu lainnya) di sebut dengan
bekal kubur. Dari hasil penelitian Balai
Arkeologi Palembang pada tahun 2002 ini
diketahui bahwa Situs Padang Sepan
merupakan tempat yang dipilih sebagai
pemukiman dari beberapa masa. Di situs ini

Jjuga ditemukan kerangka manusia dengan posisi
menghadap utara-selatan dengan posisi kepala
membujur ke barat dan posisi tangan melipat ke
atas seperti berpegangan pada bahu.

Dengan dikenalnya tempayan sebagai
wadah kubur dan tempayan sebagai bekal kubur
pada masa prasejarah, maka teknologi dan fungsi
terakota pada masa ini sudah mengalami
perkembangan. Teknologi secara garis besarnya
mengandung beberapa proses tindakan, misalnya
perolehan dan pengolahan bahan, teknik
pembentukan dan hasil produksi (Sumiati, 1999).

Dalam masyarakat teknologi merupakan
perilaku sosial dalam menghadapi lingkungan
atau memanfaatkannya untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.

Terakota sebagai data arkeologi menurut
beberapa ahli dapat mencerminkan beberapa
aspek kehidupan manusia pendukungnya.
Dengan ditemukannya tempayan baik dalam
keadaan utuh maupun dalam bentuk fragmen-
fragmen di Situs Padang Sepan ini, maka dengan
analisis laboratorium akan diketahui sejauh mana
pengetahuan atau teknologi dalam pembuatan
tempayan yang dipergunakan sebagai wadah
kubur di situs Padang Sepan, dan bagaimana
kualitas tempayan-tempayan ini apakah ada
perbedaan atau persamaannya dari berbagai
fragmen tempayan yang ditemukan? Selain di
kompleks kubur tempayan fragmen tembikar
Jjuga banyak ditemukan di sekitar situs seperti
di kebun cabe (400 meter ke arah utara) dan di
dasar sungai Palik. Dari sini maka timbul
beberapa permasalahan yaitu bagaimana
teknologi dan kualitas pembuatan dari fragmen-
fragmen tembikar ini apakah ada perbedaan atau
tidak?. Teknologi pembuatan tempayan ini
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meliputi komposisi unsur kimia bahan bakunya,
suhu pembakaran, porositas, serapan air, berat
jenis, kekerasan dan lain-lain. Dari hasil analisis
ini diharapkan dapat diketahui bagaimana
kualitas dari beberapa fragmen tembikar yang
ditemukan baik yang berasal dari kompleks
kubur tempayan maupun yang terdapat di sekitar
situs sehingga dapat menjawab permasalahan
di atas. Selain untuk mengetahui kualitas dari
beberapa fragmen tembikar analisis
laboratorium kesuburan tanah di sekitar situs
ini. Kesuburan tanah merupakan salah satu
pertimbangan dalam memilih lokasi
pemukiman. Dengan analisis laboratorium maka
kesuburan dan sifat-sifat tanah di sekitar situs
dapat diketahui yang dapat mendukung
kehidupan masyarakat pendukung situs ini.

II. Lingkungan Situs

Situs Padang Sepan terletak di Desa
Padang Sepan, Kecamatan Air Besi, Kabupaten
Bengkulu Utara. Untuk mencapai situs
penguburan ini dari jalan raya desa yang
~menghubungkan antara Desa Padang Sepan,
Kecamatan air Besi dan Desa Magelang
Kecamatan Kerkap harus menyeberangi Sungai
Palik. Setelah menyeberang sungai ini maka kita
menemukan permukaan tanah yang
bergelombang, bahkan ada yang terbelah dua
akibat dari bekas pengerukan (boldoser) oleh
C.V Nurtani pada tahun 2000. Pada saat itu C.V
Nurtani ingin memanfaatkan sumberdaya
batuan dan pasir yang ada di situs ini untuk
membuat berbagai bangunan. Dari hasil
pengerukan ini maka banyak ditemukan adanya
tempayan-tempayan kubur yang letaknya
berderetan secara teratur dan di dalamnya
terdapat berbagai alat batu sehingga pengerukan
ini tidak dilanjutkan (alat-alat batu ini sekarang
banyak disimpan oleh penduduk di sekitar si-
tus) (Indriastuti, 2001). Lingkungan situs
penelitian ini merupakan tanah perbukitan
dengan ketinggian kurang lebih 17 meter dari
dasar sungai Palik, pada bagian timur dan
selatan situs ini dikelilingi oleh sungai Palik

yang mempunyai arah aliran dari utara ke
selatan dan kemudian berbelok ke barat. Selain
permukaan tanah yang bergelombang, di situs
ini juga banyak ditemukan nisan-nisan batu
(menhir) di atas gundukan tanah yang berbentuk
phalus pada ujung yang satu dan bentuk hulu
pedang pada ujung lainnya. Menhir-menhir ini
menandakan adanya penguburan (tanda kubur)
yang mengarah ke utara dan selatan dengan
kondisi ada yang tegak dan ada miring ke
permukaan tanah. Di sebelah utara situs tepatnya
pada bagian permukaan tanah yang paling tinggi
ditemukan sebuah makam yang diyakini sebagai
makam puyang dan sampai saat ini masih di
anggap keramat oleh penduduk disekitarnya
karena pada hari-hari tertentu dilakukan
selamatan untuk memohon berkah.

Vegetasi sebagai tutup tumbuh tanaman
di situs ini cukup tebal, pada bagian pinggir
situs tepatnya pada bagian tepi sungai Palik
banyak ditumbuhi oleh tanaman bambu yang
sangat rindang. Pohon-pohon bambu ini selain
menutupi tepian situs juga menutupi pinggir
sungai, tanaman bambu ini oleh penduduk
dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari
seperti untuk membuat pagar, bahkan untuk
membuat bangunan rumah. Pada bagian tengah
situs banyak ditumbuhi oleh semak blukar,
selain itu juga banyak ditumbuhi oleh tanaman
budidaya lainnya seperti pohon karet, durian,
pohon aren serta beberapa tanaman atau pohon
besar yang tumbuh dengan liar. Tanaman jenis
paku-pakuan tumbuh secara merata di situs ini
yaitu baik pada pinggir sungai maupun pada
bagian tengah situs. Kondisi permukaan tanah
di situs ini tertutup oleh semak blukar dan daun-
daun kering atau ranting-ranting pohon yang
jatuh, sehingga permukaan tanah menjadi
lembab. Kondisi situs ini sepertinya jarang
dikunjungi atau dilewati oleh penduduk
disekitarnya kecuali pada saat penyadapan getah
karet atau pengambilan pohon bambu sehingga
hewan pacet masih banyak juga dijumpai di
daerah ini terutama pada musim hujan. Pada
jarak kurang lebih 400 meter ke arah utara dari
situs penguburan ini (tempat penggalian Tim
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